ABSTRAK

DEO FADILLAH F. Pengukuran Tinggi dan Diameter Pohon Jabon Merah (Anthocephalus
macrophyllus) pada Umur 2 Tahun DI PT. Bhineka Wana Sub Unit Separi Kabupaten Kutai
Kertanegara (di bawah bimbingan RUDI DJATMIKO).

Kebutuhan terhadap kayu menjadi salah satu issue penting yang menjadi pembicaraan
serius beberapa tahun terakhir. Kayu diperlukan untuk berbagai keperluan industri dan bahan
bangunan disatu sisi, namun disisi lain kelestarian hutan menjadi hal yang tidak kalah
pentingnya untuk mengurangi dampak pemanasan global seiring kemajuan zaman.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ukuran tinggi dan diameter anakan Jabon
Merah (Anthocephalus macrophyllus) umur 2 tahun di PT. Bhineka Wana Sub Unit Separi
Kabupaten Kutai Kertanegara.

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi tentang
pengukuran tinggi dan diameter anakan Jabon Merah (Anthocephalus macrophyllus) umur 2
tahun di PT. Bhineka Wana Sub Unit Separi Kabupaten Kutai Kertanegara.

penelitian ini akan dilaksanakan di PT. Bhineka Wana Sub Unit Separi Kabupaten Kutai
Kertanegara. Bahan vyang digunkan adalah tanaman Jabon Merah(Anthocephalus
macrophyllus). Pengambilan data pada penelitian ini menggunkan metode purposive sampling
yaitu pengambilan data yang dilakukan dengan sengaja dan pohon sampel tanaman yang
diukur berjumlah 50 sampel tanaman.

Alat yang digunakan dalam pengukuran tinggi adalah Galah sedangkan untuk mengukur
diameter adalah phiband.

Diameter rata-rata dari 50 sampel tanaman sebesar 6.66 cm, dengan diameter terendah
5.10 cm dan tertinggi 11.10 cm, dengan standar deviasi 1.39 cm. Pada pengukuran tinggi
didapatkan nilai rata-rata tinggi sebesar 4.56 m dengan nilai terendah 3.38 m dan nilai tertinggi
6.24 m. Untuk standar deviasi sebesar 0.79 m.

Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pengukuran
diameter tanaman Jabom Merah (Anthocephalus macrophyllus) mempunyai variasi sedang,
variasi pertumbuhan tinggi relatif seragam.

Kata Kunci : Jabon Merah, Diameter dan Tinggi, Inventarisasi.
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I. PENDAHULUAN

Kayu yang berasal dari hutan alam, saat ini sudah tidak bisa diharapkan untuk
menopang kebutuhan di pasar lokal, domestik dan internasional. Awalnya kayu yang diperoleh
dari hutan alam mampu menghasilkan jutaan meter kubik, namun saat ini kebutuhan akan
pasokan kayu, sulit dipenuhi jika hanya mengandalkan tegakan-tegakan dari hutan alam.
Produktivitas hutan alam mengalami penurunan dari tahun ke tahun akibat penebangan liar,
kebakaran hutan dan berkurangnya luas kawasan hutan karena konversi lahan hutan menjadi
areal pemukiman, perkebunan dan pertanian (Mulyana, dkk. 2010). Sementara itu kebutuhan
kayu di Indonesia setiap tahun terus mengalami peningkatan, bahkan hampir setengah dari
kebutuhan kayu nasional di Indonesia masuk ke industri pembuatan kayu lapis (plywood).
(Trubus, 2010).

Kebutuhan terhadap kayu menjadi salah satu issue penting yang menjadi pembicaraan
serius beberapa tahun terakhir. Kayu diperlukan untuk berbagai keperluan industri dan bahan
bangunan disatu sisi, namun disisi lain kelestarian hutan menjadi hal yang tidak kalah
pentingnya untuk mengurangi dampak pemanasan global seiring kemajuan zaman. Kebutuhan
kayu di Indonesia diperkirakan sebesar 58 juta m3 dan sebagian besar masih mengandalkan
penebangan dari hutan alam dan bukan dari hasil budidaya atau hutan tanaman (Warisno,
dkk. 2011).

Kayu diperjualbelikan dalam bentuk kayu bulat, maupun hasil olahannya, seperti kayu
gergajian, kayu lapis, papan partikel, moulding, dan kertas. Eksport kayu bulat sebenarnya telah
lama dilarang oleh pemerintah Indonesia dalam rangka menghidupkan industri kayu dalam
negeri dan meningkatkan nilai tambah. Namun saat ini ada wacana untuk membuka kembali
eksport kayu bulat. Eksport kayu bulat yang berasal dari hutan-hutan alam memang akan
mendorong kerusakan hutan yang lebih cepat, tetapi jika penerapannya pada hutan-hutan

tanaman baru, termasuk hutan rakyat, pembukaan kembali izin eksport kayu bulat juga akan



mendongkrak harga kayu Indonesia. Dengan demikian, investasi pada hutan rakyat akan
semakin memberikan keuntungan yang menjanjikan.

Untuk mengimbangi peningkatan kebutuhan kayu, diperlukan tanaman kayu yang
mampu menghasilkan kayu secara cepat. Beberapa tahun lalu, Sengon sangat populer karena
jangka waktu panen kayu sengon terbilang pendek, sekitar 8 tahun. Jangka waktu ini jauh lebih
pendek bila dibandingkan dengan tanaman kayu lainnya seperti jati yang membutuhkan waktu
sedikitnya 15-20 tahun, namun ketika sengon mulai sering terserang hama dan penyakit yang
serius, petani kayu mulai beralih pada jenis tanaman kayu lainnya. Sebagian besar dari mereka
memilih jabon sebagai alternatifnya. Seperti halnya sengon, jabon memiliki keistimewaan yaitu
masa tebang yang relatif lebih cepat dari sengon yaitu sekitar 4-6 tahun.

Produktivitas jabon termasuk tinggi; pertambahan volume kayu diatas 20-25 m 3 /ha/th
selama 6-8 tahun pertama. Pertambahan tinggi setiap tahunnya mencapai 3 meter, dengan
pertambahan diameter batang sebesar 7 cm/th. Hal ini berarti dalam 6 tahun dengan kondisi
budidaya yang baik, dapat dihasilkan pohon jabon dengan tinggi 18 m dan diameter batang 42
cm.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ukuran tinggi dan diameter anakan Jabon
Merah (Anthocephalus macrophyllus) umur 2 tahun di PT. Bhineka Wana Sub Unit Separi
Kabupaten Kutai Kertanegara

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi tentang
pengukuran tinggi dan diameter anakan Jabon Merah (Anthocephalus macrophyllus) umur 2

tahun di PT. Bhineka Wana Sub Unit Separi Kabupaten Kutai Kertanegara.
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